
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



78 
 

BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 5.1.

Dalam merancang sebuah kampanye sosial dibutuhkan proses yang mendalam. 

Kampanye sosial tidak hanya berbicara mengenai desain sebagai problem solving 

tapi bagaimana sebuah perancangan desain dapat menyampaikan informasi 

dangan tepat hingga dapat menjadi alat persuasi untuk kesuksesan sebuah 

kampanye.  

Untuk mencapai kesuksesan kampanye penulis menggunakan acuan pada 

campaign it! Model. Penulis melakukan pemahaman terhadap masalah melalui 

tahap wawancara dan kuesioner. Hasil dari data lapangan menyatakan bahwa 

pengetahuan orang tua mengenai peran lagu anak cenderung minim. Melihat hal 

ini, penulis melakukan pemetaan data dan brainstorming idea untuk mendukung 

proses perancangan. Perancangan kampanye sosial mengunakan pesan utama 

“memaksimalkan lagu anak sebagai alat pengasuhan orang tua”. Dalam 

pencapaian bentuk desain yang efektif bagi kampanye sosial, penulis 

menggunakan pendekatan dengan target audience dan acuan pada teori-teori 

seperti konsep komunikasi AIDA, untuk pememilihan media yang paling efektif 

dan sesuai dengan target audience, konsep media secara ATL, BTL dan TTL 

yang kemudian penulis bagikan ke dalam 2 bentuk media, yaitu secara media 

online dan offline.  
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Konsep visual yang penulis rancang untuk kampanye sosial ini menggunakan 

landasan pendekatan target audience, dengan wawancara mendalam dan observasi 

agar penulis dapat memahami target audience dengan detail, sehingga setiap 

konsep yang dibuat dapat menyampaikan informasi dan pesan scara tepat.. 

Pemilihan visual secara fotografi dinilai lebih sesuai dengan target audience 

orang tua, dikarenakan bentuk yang disajikan oleh fotografi merupahkan bentuk 

realis atau sesungguhnya, sehingga dapat dicerna secara langsung dalam aspek 

denotasi. Penggunaan font pada visual dibagi dalam dua bentuk font, font sansita 

memiliki bentuk yang lebih kompleks sebagai headline dan penggunaan font 

Gotham yang lebih sederhana digunakan sebagai bodycopy. 

Jadi, perancangan kampanye sosial yang efektif bagi penyampaian peran lagu 

pada orang tua, memiliki kunci utama yaitu pemahaman fenomena dan target 

audience. Perancangan visual menggunakan pemahaman dan  

 Saran 5.2.

Saran bagi perancangan kampanye sosial yang memiliki topik serupa, yaitu lagu 

anak, penulis menyarankan untuk lebih mendalami data statis mengenai lagu 

anak, karna pencarian data statis mengenai topik ini cukup sulit, padahal data 

merupahkan hal yang penting dalam menyusun kampanye sosial. Selain itu, 

penerapan kampanye dapat dilakukan dalam status ekonomi lain, yaitu SES A dan 

SES C. Penerapan kampanye pada status ekonomi target audience yang berbeda, 

akan menyajikan varian media lainnya, seperti ambience media, iklan pada KRL, 

dan media lainnya. Target audience kampanye sosial mengenai topik ini tidak 
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hanya mengarah pada orang tua anak, namun juga dapat di tujukan kepada 

industri musik, pencipta lagu, dan langsung kepada anak tersebut.  

   

  

.  
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